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Pertumbuhan industri perbankan syariah dalam satu dasawarsa terakhir
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Meskipun demikian selama
dua tahun terakhir, perbankan syariah Indonesia mengalami tantangan yang cukup
berat sebagai dampak melambatnya pertumbuhan perekonomian dunia yang
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak setinggi yang diharapkan.

Salah satu perbankan syariah di Indonesia yang mencatat perkembangan
cukup pesat adalah Bank Syariah Mandiri (BSM). Meskipun baru tapi BSM
menunjukkan perkembangan yang sangat kompetitif dalam menjalankan bisnis
perbankan.

Penelitian ini hendak mengungkap (1) bagaimana model pengembangan
perbankan syariah dalam merespons kompetitif  bisnis, (2) kepatuhan pelaku
perbankan syariah dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis perbankan
syariah, (3) peran serta ulama dalam mendukung pengembangan perbankan
syariah.

Penelitian ini diarahkan pada BSM Lamongan sebagi fokus penelitian,
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan
data menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi
dokumentasi. Data yang ada diorganisir dan dianalisis melalui analisis dalam kasus.
Keandalan data dicek dengan trianggulasi, kroscek anggota, diskusi dengan sejawat
dan pengamatan yang intens.

Hasil penelitian ini menunjukkan kerangka model pengembangan korporasi
bisnis jasa BSM Lamongan dalam upaya mewujudkan kompetitif bisnis,
menggunakan berbagai pendekatan yang berorientasi pada (1) pemilihan strategi
bisnis, (2) peningkatan komunikasi bisnis, (3) peningkatan aktivitas bisnis, (4)
struktur dan kewenangan organisasi, (5) kepentingan stakeholder, dan (6)
peningkatan kepercayaan dan efisiensi bisnis.

Kepatuhan syariah pelaku BSM Lamongan sesuai determinan yang
dicanangkan mampu menjalankan syariah sesuai dengan ketentuan yang ada
dan mampu mengemban prinsip-prinsip syariah dalam perbankan.

Sementara itu, peran serta ulama dalam mendukung pengembangan
perbankan syariah dan kepatuhan syariah pelaku BSM di Lamongan dinyatakan
dalam proposisi: ulama menjalankan perannya dalam (1) fungsi sebagai rujukan
dan keteladanan, (2) partisipasi dalam akselerasi perbankan syariah, (3)
pengembangan hukum syariah dan aplikasi perbankan syariah, (4) penentuan
magasid syariah sebagai kebijakan perbankan syariah, (5) sosialisasi perbankan
syariah.
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The growth of Islamic banking industry in the last decade shows significant
growth. Nevertheless during the last two years, Islamic banking in Indonesia
experienced a tough challenge as the impact of slowing growth of world economic
condition. This condition leads the economic growth in Indonesia not to be as
high as expected.

One of the Indonesian Islamic banking which is fast enough in its development is
Bank Syariah Mandiri (BSM). Although it is new, BSM shows very competitive
in the banking business.

This research seeks to reveal (1) the model of developing Islamic banking in
response to a competitive business, (2) sharia compliance of Islamic banking in
running and developing the Islamic banking business, (3) the role of ulama in
supporting the development of Islamic banking.

This research is directed at BSM Lamongan as a focus of research, using a
qualitative approach with a case study design. Collecting data using in-depth
interviews, participant observation, and study documentation. Existing data is
organized and analyzed through case analysis. Reliability of the data is checked
by triangulation, members crosscheck, discussions with colleagues and intense
observation.

The results of this study demonstrate the framework model of corporate business
development services of BSM Lamongan in efforts to achieve a competitive
business, using a variety of approaches oriented to (1) the selection of business
strategy, (2) increase in business communication, (3) increase in business activity,
(4) the structure and authority of the organization, (5) the interests of stakeholders,
and (6) increase in business efficiency.

In the context of Sharia Compliance, BSM Lamongan is able to run in accordance
with the provisions of the Sharia and able to carry out the principles of sharia
banking. Meanwhile, the role of the ulama in supporting the development of
Islamic banking and sharia compliance of BSM in Lamongan stated in the
proposition : their role in (1) functioning as a reference and example, (2)
participation in Islamic banking acceleration, (3) development and application of
sharia law in Islamic banking, (4) the determination of the maqgasid sharia in
Islamic banking policy, (5) dissemination of Islamic banking.
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